BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) Faennake, Kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah
Utara, dapat disimpulkan bahwa perencanaan BUMDes Faennake dilakukan
melalui musyawarah bersama Pemerintah Desa dan masyarakat untuk
mengembangkan usaha dengan tujuan meningkatkan pendapatan asli desa dan
perekonomian desa. Namun, implementasi perencanaan tidak berjalan sesuai
harapan, mengakibatkan ketidakefektifan pengelolaan BUMDes. Terkait
pengorganisasian, meskipun BUMDes Faennake memiliki struktur kepengurusan,
kurangnya dasar hukum dan standarisasi dalam pemilihan pengelola menjadi
hambatan. Dalam hal penggerakan, dorongan dari Pemerintah Desa Faennake
belum optimal, terutama karena minimnya motivasi dan bimbingan teknik yang
kurang efektif disertai dengan tingkat pendidikan pengelola yang terbatas.
Pengawasan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
sudah dilakukan, tetapi kurangnya evaluasi menyeluruh dengan semua pihak
terkait menyebabkan ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan,
menghambat pencapaian tujuan yang diharapkan. Diperlukan langkah-langkah
perbaikan dan peningkatan koordinasi antara semua pihak terkait untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan BUMDes Faennake demi tercapainya

kemandirian desa dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
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5.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
memberikan saran terkait dengan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) Faennake, kecamatan Bikomi Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara,
sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pengelolaa BUMDes lebih mengedepankan nilai
kejujuran dan keterbukaan dalam mengelola BUMDes.

2. Perlu adanya kebijakan dari pemerintah agar melakukan Bimbingan Teknik
(BIMTEK) kepada pengelola BUMDes untuk megembangan skil dan
kemampuan.

3. Disarankan kepada Kepala Desa agar segera melakukan peremajaan

terhadap pengelola BUMDes Faennake.
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